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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan mengenai pembaruan bidang Aqidah 

Pondok Pesantren Maskumambang (1937-1997 M) yang telah dibahas ke dalam 

bab pertama hingga bab keempat, maka pada bab terakhir ini dapat dijabarkan 

beberapa pokok pikiran sebagai berikut: 

1. Perubahan-perubahan yang terjadi oleh KH. Ammar Faqih dan KH. Nadjih 

Ahjad dalam hal pengembangan Pondok Pesantren Maskumambang 

diantaranya adalah perkembangan dalam bidang fisik, yaitu di akhir masa 

kepemimpinan KH. Ammar Faqih tepatnya pada tahun 1943 didirikan 

sebuah pendidikan diniyah yang digunakan untuk santri perempuan yang 

diberi nama Madrasah Banāt. Pada tahun 1946 mendirikan Madrasah 

Ibtidaiyyah Putri dan mendirikan madrasah ibtidaiyyah putra 

Maskumambang pada tahun 1955. Sedangkan dalam sistem pendidikannya 

KH. Ammar Faqih melakukan pemisahan antara guru putra dengan santri 

putri, karena dianggap tidak baik jika guru putra mengajar santri putri. Dan 

pada masa kepemimpinan KH. Nadjih Ahjad pengembangan pondok 

pesantren yang dilakukan diantaranya dalam perkembanggan fisik KH. 

Nadjih Ahjad membangun beberapa gedung untuk fasilitas-fasilitas seperti 

perpustakaan, aula, bengkel las dan lain-lain. Sedangkan dalam 

perkembangan sistem pendidikannya KH. Nadjih Ahjad mendirikan 
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Madrasah YKUI (Yayasan Kebangkitan Umat Islam) Maskumambang pada 

tahun 1958. Selain itu KH. Nadjih Ahjad juga mendirikan lembaga-lembaga 

pendidikan formal yang terdiri dari Madrasah Ibtidaiyyah, Madrasah 

Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan lain-lain. 

2. Terjadi dua pembaruan dalam bidang aqidah di Pondok Pesantren 

Maskumambang. Pembaruan yang pertama dilakukan pada masa 

kepemimpinan KH. Ammar Faqih (1902-1965 M). Padahal pada dua masa 

kepemimpinan sebelumnya yaitu pada masa kepemimpinan KH. Abdul 

Djabbar dan KH. Muhammad Faqih Pondok Pesantren Maskumambang ini 

lebih berorientasi menganut Islam-tradisional. Dan pada masa KH. Ammar 

Faqih Pondok Pesantren Maskumambang lebih berorientasi kepada Ihyā’us 

Sunnah wa Ijtinābul Bid’ah.  Pembaruan ini dilakukan KH. Ammar Faqih 

dalam rangka mengembalikan Islam kepada Alquran dan Sunnah. Agar 

masyarakat tidak melakukan tahayyul, bid’ah dan khurafāt. Dalam 

melakukan pembaruan KH. Ammar Faqih terpengaruh oleh pemikiran 

Muhammad bin Abdul Wahab, pemikiran ini didapatnya pada saat berguru 

di Makkah kepada Ustaz Umar Hudan dan berguru kepada seorang mufti di 

Masjidil Haram yang bernama Syekh Abu Bakar Syato.  Dalam melakukan 

pembaruan KH. Ammar Faqih memberantas praktik-praktik keagamaan 

yang dianggapnya menyimpang dari Alquran dan Sunnah. KH. Ammar 

Faqih dalam menyikapi permasalahan-permasalahan yang mengandung 

tahayyul, bid’ah dan khurāfat cenderung agak radikal seperti dengan 
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menghilangkan benda-benda yang dikeramatkan, seperti membongkar 

cungkup leluhurnya, menebangi pohon-pohon yang dianggap keramat oleh 

warga sekitar. Hal tersebut dibuktikan dalam pemikiran-pemikiranya seperti 

melarang haul kepada orang yang sudah meninggal, mengharamkan 

melagukan Alquran, kritis terhadap arti kata dari ibadah dengan menyembah 

dan salat dengan sembahyang dan lain-lain seperti yang telah disebutkan 

dalam bab yang sebelumnya. Pembaruan yang kedua dilakukan pada masa 

KH. Nadjih Ahjad (1936-2015 M). Dalam melakukan pembaruan KH. 

Nadjih Ahjad terpengaruh oleh KH. Ammar Faqih karena sejak kecil KH. 

Nadjih Ahjad telah berguru pada KH Ammar Faqih sehingga pemikirannya 

tidak jauh berbeda dengan KH. Ammar Faqih. Pembaruan yang dilakukan 

oleh KH. Nadjih Ahjad yaitu dalam bidang aqidah dan kelembagaan 

pesantren. Diantara pembaruan dalam bidang aqidah yaitu menanti kitab 

Tuhfatul Ummah karangan KH. Ammar Faqih dengan kitab at-Tibyān fi al-

‘Aqāid karangan KH. Nadjih Ahjad sendiri dan juga menggunakan kitab at-

Tawhīd karangan Muhammad bin Abdul Wahab selain itu KH. Nadjih Ahjad 

juga melarang berdoa kepada para nabi atau makhluk lain, melarang 

mengkultuskan orang-orang saleh, melarang bernazar kepada selain Allah, 

dan lain sebagainya seperti yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. 
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B. SARAN 

Sebagai mahasiswi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

Universitas Islam Sunan Ampel penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat secara umum khususnya umat Islam hendaknya 

memperhatikan aqidahnya apa sudah sesuai dengan Alqur’an dan Hadis atau 

belum, karena aqidah adalah pokok dari keimanan kita terhadap Allah 

Subhānahu wa Ta’ālā. Sehingga harus benar-benar diperhatikan. 

2. Kepada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam hendaknya mengajarkan tauhid kepada mahasiswanya dan 

mencontoh pembaruan yang dilakukan pada Pondok Pesantren 

Maskumambang ini, karena sebelum melakukan pembaruan dalam struktur 

kelembagaan,  kurikulum dan pendidikan. Terlebih dahulu membenahi 

aqidahnya. 


